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Abstrak
IImu nahwu merupakan ilmu alat yang penting dalam memahami bahasa Arab dan kitab kuning di
lingkungan pesantren. Namun, pembelajaran nahwu masih sering dianggap sulit karena cenderung
menekankan hafalan kaidah dibandingkan pemahaman dan logika. Permasalahan tersebut juga
ditemukan pada santri Yayasan Irsyadul Ibad Pandeglang. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pemahaman ilmu nahwu santri melalui metode Al-Fahmu sebagai metode pembelajaran
berbasis pemahaman, logika, dan perbandingan. Kegiatan dilaksanakan pada 29 November 2025 dengan
melibatkan 43 santri dan santriwati. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan participatory
training melalui tahapan pre-test, pelatihan, praktik, pendampingan, dan post-test. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator pembelajaran nahwu. Kemampuan
memahami isim dan fi‘il meningkat dari 73% menjadi 89%, pemahaman kedudukan kata meningkat
dari 61% menjadi 85%, dan kemampuan i‘rab meningkat dari 64% menjadi 86%. Selain itu, peserta
menunjukkan peningkatan motivasi dan partisipasi selama pelatihan berlangsung. Metode Al-Fahmu
dinilai efektif sebagai alternatif pembelajaran nahwu yang lebih mudah, sistematis, dan aplikatif bagi
santri pesantren.
Kata kunci: ilmu nahwu; metode Al-Fahmu; pesantren; pembelajaran bahasa Arab; pengabdian

masyarakat

Abstract
Nahwu is an essential instrumental science in understanding Arabic texts and classical Islamic books
(kitab kuning) in Islamic boarding schools. However, nahwu learning is often considered difficult
because it emphasizes memorization of grammatical rules rather than practical understanding. This
problem was also experienced by students at Yayasan Irsyadul lbad Pandeglang. This community
service activity aimed to improve students’ understanding of nahwu through the Al-Fahmu method, a
learning approach based on comprehension and sentence structure analysis. The activity was conducted
on November 29, 2025, involving 43 male and female students. The implementation used a participatory
training approach through stages of pre-test, training, practice, mentoring, and post-test. Data were
analyzed descriptively by comparing pre-test and post-test results. The results showed an improvement
in all indicators of nahwu learning. Students’ understanding of isim and /i 7/ increased from 73% to 89%,
understanding of word positions increased from 61% to 85%, and i rab ability increased from 64% to
86%. In addition, students showed higher motivation and participation during the training. Therefore,
the Al-Fahmu method can be an effective alternative for nahwu learning that is easier, more systematic,
and more applicable for Islamic boarding school students.
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Pendahuluan

IImu nahwu merupakan salah satu cabang utama dalam kajian bahasa Arab yang
memiliki posisi penting dalam tradisi pendidikan Islam (Hanani, 2016). Dalam khazanah
keilmuan Islam, nahwu dikenal sebagai ilmu alat yang berfungsi untuk memahami struktur
bahasa Arab secara benar dan sistematis (Mannan & Nadhir, 2023). Melalui ilmu nahwu,
seseorang dapat mengetahui fungsi kata dalam sebuah kalimat, memahami perubahan akhir
kata (i‘rab), serta menentukan hubungan antarunsur bahasa yang memengaruhi makna
(Abdullah et al., 2024). Oleh karena itu, penguasaan ilmu nahwu menjadi fondasi utama dalam
memahami Al-Qur’an, hadis, maupun kitab-kitab turats atau kitab kuning yang menjadi
rujukan utama dalam pembelajaran pesantren (Saumantri, 2023). Tanpa pemahaman nahwu
yang baik, proses membaca dan memahami teks Arab akan mengalami banyak kesulitan
bahkan berpotensi menimbulkan kesalahan makna.

Dalam tradisi pesantren, pembelajaran ilmu nahwu telah menjadi bagian penting dalam
kurikulum pendidikan Islam melalui kajian kitab seperti Al-Jurumiyyah, Imrithi, dan Alfiyyah
Ibnu Malik (Aliyah, 2018). Namun demikian, ilmu nahwu masih sering dianggap sulit oleh
sebagian santri karena materi pembelajaran cenderung abstrak, penuh istilah gramatikal, dan
lebih menekankan hafalan kaidah dibandingkan penerapan langsung dalam teks Arab
(Muizzuddin, 2021; Nindra & Tarigan, 2023). Pembelajaran nahwu pada umumnya masih
menggunakan pendekatan klasik dan berpusat pada guru sehingga peserta didik lebih banyak
menghafal definisi dan rumusan kaidah tanpa memahami penerapannya dalam kalimat bahasa
Arab (Sahrah, 2017). Akibatnya, banyak santri mampu menghafal kaidah nahwu tetapi masih
mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami teks Arab secara mandiri.

Rendahnya pemahaman ilmu nahwu berdampak langsung terhadap kemampuan
membaca teks Arab (lhwan et al., 2022). Dalam konteks pendidikan pesantren, kemampuan
membaca kitab kuning merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki santri.
Akan tetapi, lemahnya penguasaan nahwu menyebabkan santri kesulitan menentukan
kedudukan kata dalam kalimat, memahami hubungan antarfrasa, dan menangkap makna teks
secara utuh (Mu’izzuddin, 2019). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran nahwu
memerlukan pendekatan yang lebih mudah dipahami, aplikatif, dan mampu membantu peserta
didik untuk memahami struktur kalimat bahasa Arab secara bertahap.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran nahwu
melalui penerapan metode dan media pembelajaran yang lebih inovatif. Beberapa kegiatan
pengabdian terkait pembelajaran nahwu dilakukan melalui penggunaan mind mapping dalam
pembelajaran nahwu dan bahasa Al-Qur’an (Miolo et al., 2023), pendampingan metode Al-
Miftah lil Ulum (Jannah et al., 2024), pelatihan nahwu-shorof berbasis kitab Al-Miftah
(Prihatiningtyas et al., 2021), pembelajaran nahwu metode Al Ikhtishor (Sulaiman & Abidin,
2024), penerapan rumus Arab Pegon (Fauzi et al., 2024), serta pembelajaran nahwu interaktif
berbasis aplikasi digital (Fauziah Bachtiar et al., 2025). Penelitian dan kegiatan pengabdian
tersebut menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran nahwu terus berkembang melalui berbagai
pendekatan dan media pembelajaran.

Namun demikian, implementasi metode Al-Fahmu sebagai pendekatan pembelajaran
nahwu berbasis pemahaman, logika, dan analisis struktur kalimat masih relatif terbatas,
khususnya dalam kegiatan pelatihan bagi santri pesantren. Padahal, metode Al-Fahmu
memiliki karakteristik pembelajaran yang menekankan penyederhanaan kaidah dan
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pemahaman aplikatif terhadap struktur kalimat bahasa Arab. Zulva (2022) menjelaskan bahwa
metode Al-Fahmu disusun dengan pendekatan logis melalui formulasi sederhana dan penyajian
materi secara sistematis sehingga memudahkan peserta didik memahami konsep dasar nahwu.
Berbeda dengan pembelajaran nahwu konvensional yang lebih menekankan hafalan definisi
dan kaidah, metode Al-Fahmu berorientasi pada pemahaman aplikatif melalui analisis
langsung terhadap struktur kalimat bahasa Arab. Dengan karakteristik tersebut, metode Al-
Fahmu dinilai relevan diterapkan dalam pembelajaran nahwu di lingkungan pesantren.

Permasalahan pembelajaran nahwu tersebut juga ditemukan pada lembaga pendidikan
pesantren, termasuk di Yayasan Irsyadul Ibad Pandeglang. Yayasan ini merupakan salah satu
lembaga pendidikan keagamaan yang memiliki perhatian terhadap penguatan kemampuan
bahasa Arab para santrinya. Sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren, Yayasan Irsyadul
Ibad mewajibkan santri dan santriwatinya mempelajari ilmu-ilmu dasar keislaman, termasuk
ilmu nahwu. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan komunikasi dengan
pengelola yayasan, diketahui bahwa sebagian santri masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi nahwu, khususnya dalam mengidentifikasi fungsi kata dan menerapkan
kaidah nahwu dalam teks Arab.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk pelatihan pembelajaran ilmu nahwu melalui metode Al-Fahmu bagi santri dan
santriwati Yayasan Irsyadul Ibad Pandeglang. Kegiatan ini diikuti oleh 43 peserta dan
dilaksanakan pada Sabtu, 29 November 2025. Kegiatan pengabdian ini bertujuan
meningkatkan pemahaman ilmu nahwu santri melalui penerapan metode Al-Fahmu sebagai
metode pembelajaran yang mudah, cepat, dan sistematis. Selain itu, kegiatan ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam menganalisis susunan kalimat serta
menumbuhkan minat belajar nahwu melalui pendekatan pembelajaran yang lebih komunikatif
dan sistematis.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
pembelajaran ilmu nahwu menggunakan metode Al-Fahmu bagi santri dan santriwati Yayasan
Irsyadul Ibad Pandeglang. Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November 2025, dengan
jumlah peserta sebanyak 43 orang yang terdiri atas santri dan santriwati pesantren. Pelaksanaan
kegiatan dirancang secara sistematis dan partisipatif agar peserta dapat memahami materi
nahwu secara lebih mudah, cepat, dan aplikatif. Kegiatan pengabdian ini menggunakan
pendekatan pelatihan partisipatif (participatory training) yang menekankan keterlibatan aktif
peserta dalam proses pembelajaran (Suliyanto et al., 2016).

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri atas beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pendampingan, dan tahap evaluasi.

Tabel 1. Tahapan Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Tahapan . Metode yang Luaran yang
No Kegiatan Bentuk Kegiatan Digunakan Diharapkan
1  Persiapan Koordinasi dengan pihak Observasi dan Tersusunnya jadwal
Yayasan Irsyadul Ibad dan  diskusi kegiatan dan kebutuhan
identifikasi kebutuhan materi pelatihan

peserta
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Penyusunan
Materi

Pemberian Pre-
Test

Pengenalan
Metode Al-
Fahmu
Pelatihan
Nahwu Metode
Al-Fahmu

Praktik dan
Pendampingan

Post-Test dan
Evaluasi
Kegiatan

Penyusunan bahan ajar
ilmu nahwu berbasis
metode Al-Fahmu
Pengarahan peserta untuk
mengerjakan lembar soal
pre-test sebelum pelatihan

Pengenalan konsep
metode Al-Fahmu dan
urgensi ilmu nahwu
Penyampaian materi dasar
nahwu menggunakan
metode Al-Fahmu

Latihan membaca dan
menganalisis kalimat
bahasa Arab secara
berkelompok

Uji kemampuan pasca
pelatihan serta evaluasi
pemahaman terhadap
materi

Studi literatur
dan penyusunan
modul

Tes tertulis

Ceramah
interaktif

Ceramah, tanya
jawab, dan
demonstrasi

Praktik
langsung,
pendampingan,
dan diskusi

Tes tertulis dan
diskusi

Tersedianya materi
pelatihan yang mudah
dipahami peserta
Terukurnya
kemampuan awal
peserta sebelum
pelatihan

Peserta memahami
prinsip dasar metode
Al-Fahmu

Peserta mampu
memahami pola dasar
struktur kalimat bahasa
Arab

Peserta mampu
menerapkan kaidah
nahwu dalam
memahami teks Arab
sederhana
Diketahuinya tingkat
peningkatan
pemahaman peserta
terhadap materi nahwu

4

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebagai langkah awal untuk memastikan kegiatan
pengabdian berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan mitra. Pada tahap ini, tim
pengabdi melakukan koordinasi dengan pengurus Yayasan Irsyadul Ibad terkait
pelaksanaan kegiatan, penentuan waktu, tempat, serta jumlah peserta yang akan mengikuti
pelatihan. Selain itu, dilakukan pula observasi awal mengenai kondisi pembelajaran ilmu
nahwu di lingkungan pesantren dan tingkat pemahaman santri terhadap materi nahwu.

Selanjutnya, tim pengabdi menyusun bahan ajar dan materi pelatihan berbasis
metode Al-Fahmu yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta. Materi yang
dipersiapkan meliputi pengenalan dasar ilmu nahwu, fungsi kata dalam kalimat bahasa
Arab, serta latihan praktik identifikasi fungsi kata. Pada tahap ini, tim pengabdi juga
menyiapkan media pembelajaran dan perangkat evaluasi sederhana untuk mengukur
pemahaman peserta selama kegiatan berlangsung.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan pengabdian yang dilakukan melalui
metode pelatihan interaktif. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai
pentingnya ilmu nahwu sebagai ilmu alat dalam memahami bahasa Arab dan kitab kuning.
Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan metode Al-Fahmu sebagai metode
pembelajaran nahwu yang menekankan pemahaman, logika, dan analisis sederhana tanpa
menitikberatkan pada hafalan. Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan
komunikatif dan partisipatif agar peserta lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Dalam pelaksanaan pelatihan, tim pengabdi memberikan contoh-contoh kalimat
bahasa Arab sederhana kemudian membimbing peserta untuk mengenali fungsi kata,
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hubungan antarunsur kalimat, dan pola dasar struktur bahasa Arab. Peserta diajak
memahami kaidah nahwu melalui analisis langsung terhadap contoh kalimat sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan mudah dipahami. Selain itu, peserta juga
diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan terkait materi yang
belum dipahami.

Setelah penyampaian materi dasar, peserta diberikan latihan praktik membaca dan
menganalisis kalimat bahasa Arab secara bertahap, mulai dari bentuk kalimat sederhana
hingga bentuk yang lebih kompleks sesuai kemampuan peserta. Kegiatan praktik
dilakukan secara individu maupun kelompok agar peserta lebih aktif dalam menerapkan
kaidah nahwu yang telah dipelajari. Metode ini bertujuan agar peserta tidak hanya
memahami teori, tetapi jJuga mampu menerapkannya secara langsung dalam membaca teks
Arab sederhana.

Instrumen evaluasi yang digunakan dalam kegiatan ini berupa soal pre-test dan
post-test sederhana yang memuat materi identifikasi fungsi kata, penentuan kedudukan
kata dalam kalimat, pengenalan bentuk isim dan fi‘il, serta membaca teks sederhana
bahasa Arab. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi
peserta selama kegiatan berlangsung dan kemampuan peserta dalam menyelesaikan
latihan analisis kalimat.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan
membandingkan persentase capaian pemahaman peserta pada setiap indikator sebelum
dan sesudah pelatihan. Analisis dilakukan untuk mengetahui tingkat peningkatan
pemahaman peserta terhadap materi dasar ilmu nahwu setelah mengikuti pelatihan
menggunakan metode Al-Fahmu.

ParTEAr — MATRS b v bt ks oy bty b .
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Gambar 1. Soal-Soal Pre Test

Tahap Pendampingan

Setelah peserta memperoleh pemahaman dasar melalui sesi pelatihan, kegiatan
dilanjutkan pada tahap pendampingan untuk memperkuat kemampuan praktik peserta.
Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan bimbingan secara langsung kepada peserta yang
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi nahwu. Pendampingan dilakukan
melalui diskusi, tanya jawab, dan pembimbingan latihan secara individual maupun
kelompok.

Tahap pendampingan bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap
materi yang telah disampaikan sekaligus meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam
membaca dan menganalisis teks Arab. Dalam tahap ini, peserta diberikan kesempatan
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untuk menyampaikan kendala yang mereka alami selama belajar nahwu sehingga tim
pengabdi dapat memberikan solusi dan penjelasan tambahan secara lebih intensif.
Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan
pengabdian serta sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan.
Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan peningkatan hasil pre-test dan post-test,
kemampuan peserta dalam menganalisis struktur kalimat bahasa Arab, serta tingkat
partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung.

Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta selama
pelatihan, kemampuan peserta dalam menjawab pertanyaan, serta hasil latihan analisis
kalimat yang diberikan oleh tim pengabdi. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui
diskusi reflektif bersama peserta mengenai manfaat metode Al-Fahmu dalam membantu
mereka memahami ilmu nahwu.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa metode Al-
Fahmu lebih mudah dipahami dibandingkan metode pembelajaran nahwu yang selama ini
mereka gunakan. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan
berlangsung, terutama ketika melakukan praktik analisis kalimat secara langsung.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan ilmu nahwu melalui metode

Al-Fahmu telah dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November 2025 di Yayasan Irsyadul Ibad,
Kabupaten Pandeglang. Kegiatan ini diikuti oleh 43 peserta yang terdiri atas santri dan
santriwati pesantren. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan lancar dan mendapatkan
respons yang positif dari peserta maupun pihak yayasan. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta terhadap ilmu nahwu melalui pendekatan pembelajaran
yang lebih mudah, cepat, dan aplikatif.

Tabel 2. Hasil Kegiatan Pelatihan llmu Nahwu melalui Metode Al-Fahmu

Ind|I_<ator Kondisi §ebe|um Kondisi Setelah Pelatihan Ha§|l yarllg

Kegiatan Pelatihan Dicapai
Pemahaman Sebagian peserta masih Peserta mulai memahami  Pemahaman
dasar ilmu ada menganggap nahwu  dasar-dasar nahwu secara  peserta terhadap
nahwu sulit dan lebih mudah, sederhana,  konsep dasar

membingungkan dan sistematis nahwu meningkat

Kemampuan Peserta kesulitan Peserta mampu Kemampuan
mengenali menentukan mubtada’, mengidentifikasi fungsi analisis struktur
fungsi kata khabar, fi ‘il, dan fa il kata dalam kalimat kalimat meningkat
dalam kalimat sederhana
Kemampuan Sebagian peserta masih Peserta lebih percaya diri  Kemampuan
membaca teks terbata-bata dalam membaca dan memahami  membaca teks

Arab sederhana

Minat dan
motivasi belajar
nahwu

memahami struktur teks
Arab

Peserta cenderung
kurang tertarik karena
pembelajaran berbasis
hafalan

kalimat Arab sederhana

Peserta cukup aktif dan
antusias mengikuti
pembelajaran

Arab mengalami
peningkatan
Motivasi belajar
peserta meningkat
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No Indil'<ator Kondisi §ebe|um Kondisi Setelah Pelatihan Ha§il yar.lg
Kegiatan Pelatihan Dicapai
menggunakan metode Al-
Fahmu
5 Pemahaman Peserta hanya mengenal ~ Peserta memahami Peserta
metode metode pembelajaran metode Al-Fahmu memperoleh
pembelajaran konvensional berbasis sebagai metode pengalaman
nahwu hafalan pemahaman, logika dan belajar yang lebih
perbandingan tanpa efektif
hafalan
6 Partisipasi Partisipasi peserta masih  Peserta aktif bertanya, Tingkat partisipasi
peserta selama terbatas berdiskusi, dan mengikuti peserta meningkat
kegiatan praktik
7 Respons peserta  Peserta banyak yang Peserta memberikan Peserta
terhadap belum mengetahui respons positif terhadap menunjukkan
kegiatan metode pembelajaran metode Al-Fahmu apresiasi positif

nahwu berbasis
pemahaman dan logika

terhadap kegiatan
pelatihan

1.

4

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
Kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya ilmu

nahwu sebagai ilmu alat dalam memahami bahasa Arab dan kitab kuning. Pada sesi awal,
tim pengabdi menjelaskan kedudukan ilmu nahwu dalam membantu santri memahami
fungsi kata serta pentingnya penguasaan nahwu dalam membaca teks-teks keislaman.
Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif agar peserta memahami hubungan
antara kaidah nahwu dan penerapannya dalam teks Arab sehari-hari.

Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan metode Al-Fahmu sebagai metode
alternatif dalam pembelajaran nahwu. Tim pengabdi menjelaskan bahwa metode Al-
Fahmu lebih menekankan pemahaman logis terhadap fungsi kata dan struktur kalimat
dibandingkan hafalan kaidah semata. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif
melalui penggunaan contoh-contoh kalimat sederhana yang dekat dengan materi
pembelajaran santri sehari-hari. Pendekatan ini mendorong peserta untuk memahami pola
kalimat secara bertahap melalui analisis langsung terhadap struktur bahasa Arab.

Tingginya partisipasi peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan partisipatif mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan
komunikatif dibandingkan pembelajaran nahwu konvensional yang cenderung berpusat
pada guru. Peserta tidak hanya mendengarkan penjelasan materi, tetapi juga terlibat secara
langsung dalam proses analisis kalimat, diskusi, dan tanya jawab. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran nahwu lebih mudah diterima oleh peserta dibandingkan pembelajaran
yang hanya menekankan hafalan.
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Gambar 2. Proses Pelaksanaan Pelatihan

Peningkatan Pemahaman Peserta terhadap Ilmu Nahwu
Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, pelatihan ini

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap dasar-dasar ilmu nahwu.
Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian peserta mengaku mengalami kesulitan dalam
menentukan fungsi kata dalam kalimat bahasa Arab serta memahami perubahan akhir kata
(i rab). Peserta juga cenderung menghafal kaidah tanpa memahami penerapannya dalam
teks Arab.

Setelah mengikuti pelatihan menggunakan metode Al-Fahmu, peserta mulai
mampu mengenali jenis kata, memahami hubungan antarunsur kalimat, dan menentukan
fungsi kata dalam contoh-contoh kalimat sederhana. Peserta juga terlihat lebih mudah
memahami materi karena metode yang digunakan menekankan analisis langsung terhadap
struktur kalimat dibandingkan hafalan teori secara berlebihan. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pemahaman dapat membantu peserta memahami
konsep nahwu secara lebih aplikatif dan sistematis.

Peningkatan pemahaman peserta terlihat ketika sesi praktik analisis kalimat
berlangsung. Sebagian besar peserta mampu mengidentifikasi mubtada’, khabar, fi ‘il, dan
fa ‘il dalam contoh kalimat yang diberikan. Selain itu, peserta juga mulai memahami pola
dasar susunan kalimat bahasa Arab secara lebih sistematis. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Zulva (2022) yang menjelaskan bahwa metode Al-Fahmu menggunakan
pendekatan logis melalui penyederhanaan kaidah dan analisis struktur kalimat sehingga
memudahkan peserta didik memahami materi nahwu secara bertahap.

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami
peningkatan pemahaman setelah peserta mengikuti pelatihan. Peningkatan tertinggi terjadi
pada aspek pemahaman kedudukan kata, yaitu dari 61% menjadi 85%. Sementara itu,
kemampuan i‘rab meningkat dari 64% menjadi 86%, pengetahuan bentuk mabni
meningkat dari 69% menjadi 87%, kemampuan memahami isim dan fi i/ meningkat dari
73% menjadi 89%, serta kemampuan terjemah meningkat dari 75% menjadi 90%. Data
tersebut menunjukkan bahwa metode Al-Fahmu membantu peserta memahami fungsi kata
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dan struktur kalimat melalui pendekatan analisis langsung terhadap contoh-contoh kalimat
bahasa Arab.
Tabel 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Indikator Pre-Test  Post-Test
Pemahaman isim dan fi‘il 73% 89%
Pengetahuan bentuk mabni 69% 87%
Kemampuan terjemah 75% 90%
Pemahaman kedudukan kata 61% 85%
Kemampuan i‘rab 64% 86%

Peningkatan hasil pre-test dan post-test tersebut menunjukkan bahwa metode Al-
Fahmu memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman peserta dalam mempelajari
ilmu nahwu. Pendekatan pembelajaran berbasis pemahaman dan praktik analisis kalimat
membantu peserta memahami materi secara lebih bertahap dan tidak hanya bergantung
pada hafalan kaidah.

Efektivitas Metode Al-Fahmu dalam Pembelajaran Nahwu
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode Al-Fahmu cukup efektif digunakan

dalam pembelajaran ilmu nahwu bagi santri pesantren. Pendekatan pembelajaran yang
berbasis pemahaman dan logika membantu peserta memahami materi secara bertahap
tanpa merasa terbebani oleh banyaknya hafalan kaidah. Metode ini juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih aktif karena peserta langsung dilibatkan dalam proses
analisis kalimat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Zulva (2022) yang menjelaskan bahwa
metode Al-Fahmu menggunakan pendekatan logis dan penyederhanaan kaidah sehingga
memudahkan peserta didik membaca teks Arab secara bertahap. Selain itu, pendekatan
pembelajaran berbasis pemahaman juga dinilai lebih efektif dibandingkan pembelajaran
berbasis hafalan dalam meningkatkan kemampuan analisis kalimat peserta didik. Hasil
kegiatan ini juga memperkuat temuan Miolo et al. (2023) bahwa pembelajaran nahwu yang
dilakukan secara interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta dalam
mempelajari bahasa Arab.

Keunggulan lain dari metode Al-Fahmu adalah kemampuannya menyederhanakan
konsep-konsep nahwu yang selama ini dianggap sulit oleh peserta. Dengan menggunakan
contoh kalimat sederhana dan pendekatan perbandingan, peserta lebih cepat memahami
fungsi kata dan hubungan antarbagian kalimat. Hal ini berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang umumnya lebih berfokus pada hafalan definisi dan istilah gramatikal.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode Al-Fahmu memiliki karakteristik
pembelajaran yang lebih aplikatif dan kontekstual bagi peserta didik di lingkungan
pesantren.

Selain membantu meningkatkan pemahaman peserta, metode Al-Fahmu juga
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar santri. Sebelumnya, sebagian
peserta menganggap nahwu sebagai pelajaran yang rumit dan membingungkan. Namun
setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai menyadari bahwa nahwu dapat dipahami
melalui pendekatan yang logis dan sederhana. Meningkatnya keberanian peserta dalam
membaca dan menganalisis kalimat bahasa Arab menunjukkan adanya perubahan sikap
belajar peserta terhadap pembelajaran nahwu.
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Meskipun metode Al-Fahmu menunjukkan hasil yang positif, pelaksanaan kegiatan
ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Durasi pelatihan yang relatif singkat
menyebabkan tidak seluruh materi nahwu dapat dibahas secara mendalam. Selain itu,
tingkat kemampuan dasar peserta yang beragam juga memengaruhi kecepatan pemahaman
peserta selama kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pendampingan
lanjutan dan latihan yang lebih intensif agar pemahaman peserta terhadap ilmu nahwu
dapat berkembang secara lebih optimal.

4. Faktor Pendukung dan Kendala Kegiatan
Keberhasilan kegiatan pengabdian ini didukung oleh beberapa faktor, di antaranya

antusiasme peserta yang tinggi, dukungan pihak Yayasan Irsyadul Ibad, serta penggunaan
metode pembelajaran yang interaktif dan mudah dipahami. Lingkungan pesantren yang
kondusif juga membantu terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dan komunikatif
sehingga peserta lebih mudah mengikuti proses pelatihan.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan kegiatan. Salah
satu kendala utama adalah perbedaan tingkat pemahaman peserta terhadap dasar-dasar
bahasa Arab. Sebagian peserta telah memiliki pemahaman awal mengenai nahwu,
sedangkan sebagian lainnya masih berada pada tahap dasar. Kondisi ini menyebabkan
proses penyampaian materi harus dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan
kemampuan peserta.

Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan menjadi tantangan tersendiri
karena materi nahwu memiliki cakupan yang cukup luas. Oleh karena itu, diperlukan
program pembelajaran lanjutan dan pendampingan berkelanjutan agar pemahaman peserta
terhadap materi nahwu dapat berkembang secara lebih maksimal.

Simpulan

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, kegiatan pelatihan ilmu nahwu melalui metode
Al-Fahmu di Yayasan Irsyadul Ibad Pandeglang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
peserta terhadap dasar-dasar ilmu nahwu. Peningkatan tersebut terlihat pada kemampuan
peserta dalam mengenali fungsi kata, memahami i ‘rab, menentukan kedudukan kata dalam
kalimat, serta membaca teks Arab sederhana secara lebih sistematis. Metode Al-Fahmu terbukti
membantu peserta memahami struktur kalimat bahasa Arab melalui pendekatan berbasis
pemahaman, logika, dan analisis langsung terhadap contoh kalimat sehingga pembelajaran
menjadi lebih mudah dipahami dan aplikatif. Selain meningkatkan kemampuan peserta,
kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap motivasi dan partisipasi santri dalam
pembelajaran nahwu. Metode Al-Fahmu dapat dijadikan alternatif metode pembelajaran nahwu
di lingkungan pesantren dan lembaga pendidikan Islam lainnya.
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